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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala limpahan rahmat dan karunia-

Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan makalah yang berjudul “Evaluasi 

Pembelajaran” ini dengan baik dan lancar. Makalah ini disusun sebagai salah satu bentuk 

tugas akademik sekaligus sebagai upaya untuk memperdalam pemahaman tentang konsep, 

jenis, prinsip, serta prosedur evaluasi dalam proses pembelajaran. 

Penulis menyadari bahwa makalah ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, 

penulis membuka diri terhadap segala bentuk kritik dan saran yang bersifat membangun demi 

penyempurnaan di masa mendatang. 

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada semua pihak yang telah memberikan 

bantuan, dukungan, serta motivasi dalam penyusunan makalah ini, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. 

Akhir kata, penulis berharap semoga makalah ini dapat memberikan manfaat bagi 

pembaca, serta menjadi sumber informasi dan referensi dalam bidang evaluasi pembelajaran. 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan proses yang kompleks dan dinamis, yang tidak hanya 

berfokus pada penyampaian materi oleh guru kepada siswa, tetapi juga mencakup 

penilaian terhadap proses dan hasil dari pembelajaran itu sendiri. Dalam konteks ini, 

evaluasi pembelajaran memegang peranan yang sangat penting. Evaluasi bukanlah 

sekadar pengukuran hasil belajar siswa melalui tes, melainkan suatu proses sistematis 

dan berkesinambungan yang bertujuan untuk mengukur ketercapaian tujuan 

pembelajaran, menilai efektivitas metode pembelajaran, serta memberikan umpan balik 

bagi pengembangan proses pendidikan secara keseluruhan. 

Di era modern yang ditandai dengan perkembangan teknologi dan informasi yang 

pesat, serta tuntutan Kurikulum Merdeka yang lebih menekankan pada kompetensi dan 

karakter, guru dituntut tidak hanya menjadi pengajar, tetapi juga menjadi evaluator yang 

cakap. Mereka harus mampu merancang dan menerapkan bentuk-bentuk evaluasi yang 

relevan, adil, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Dalam hal ini, evaluasi 

pembelajaran harus dilakukan secara holistik, mencakup aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. 

Evaluasi yang baik akan memberikan gambaran nyata tentang kekuatan dan 

kelemahan siswa, serta menjadi dasar bagi guru dalam mengambil keputusan yang tepat, 

seperti memberikan program remedial atau pengayaan. Tanpa evaluasi yang tepat, guru 

dan institusi pendidikan akan kesulitan menilai apakah proses pembelajaran telah 

berjalan dengan efektif dan efisien. Lebih jauh lagi, hasil evaluasi juga dapat menjadi 

acuan penting dalam penyusunan kebijakan pendidikan baik di tingkat sekolah, daerah, 

hingga nasional. 

Selain itu, pentingnya evaluasi pembelajaran juga dapat dilihat dari fungsinya 

dalam mendorong siswa untuk lebih aktif, reflektif, dan bertanggung jawab dalam proses 

belajar mereka. Evaluasi yang dirancang secara formatif, misalnya, dapat memotivasi 

siswa untuk belajar secara berkelanjutan dan memperbaiki kesalahan yang telah 

dilakukan sebelumnya. Sebaliknya, jika evaluasi dilakukan hanya untuk kepentingan 

administratif atau bersifat menghakimi, maka esensinya sebagai alat pengembangan 

pembelajaran akan hilang. 

Meskipun evaluasi telah menjadi bagian penting dalam sistem pendidikan, pada 
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kenyataannya masih banyak pendidik yang mengalami kesulitan dalam menerapkan 

evaluasi pembelajaran secara optimal. Sebagian besar guru masih terfokus pada evaluasi 

hasil belajar yang bersifat sumatif, dan kurang memperhatikan evaluasi formatif atau 

diagnostik yang sebenarnya sangat bermanfaat untuk pemetaan kebutuhan belajar siswa. 

Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman dan keterampilan guru dalam bidang evaluasi 

masih perlu terus ditingkatkan. 

Dengan demikian, penting bagi semua pihak yang terlibat dalam dunia 

pendidikan untuk memahami lebih dalam tentang konsep, prinsip, jenis, dan 

implementasi dari evaluasi pembelajaran. Melalui pemahaman yang komprehensif 

tentang evaluasi pembelajaran, diharapkan kualitas proses pendidikan di Indonesia dapat 

meningkat secara signifikan dan mampu menghasilkan lulusan yang tidak hanya cerdas 

secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan kompeten dalam 

menghadapi tantangan abad 21. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Apa PengertianEvaluasiPembelajaran ? 

2. Apa Tujuan dan FungsiEvaluasiPembelajaran ? 

3. Aapa Jenis dan BentukEvaluasiPembelajaran ? 

4. Apa Prinsip-prinsipEvaluasiPembelajaran ? 

5. BagaimanaProsedurPelaksanaanEvaluasi ? 

 

C. TUJUAN 

1. Untukmengetahui Apa PengertianEvaluasiPembelajaran 

2. Untukmengetahui Apa Tujuan dan FungsiEvaluasiPembelajaran 

3. Untukmengetahui Aapa Jenis dan BentukEvaluasiPembelajaran 

4. Untukmengetahui Apa Prinsip-prinsipEvaluasiPembelajaran 

5. UntukmengetahuiBagaimanaProsedurPelaksanaanEvaluasi 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A. PENGERTIAN EVALUASI PEMBELAJARAN 

Evaluasipembelajaranmerupakansuatukegiatansistematis dan terencana yang 

dilakukanuntukmengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan data terkait proses dan 

hasilbelajarpesertadidikdalamrangkamengetahuiketercapaiantujuanpembelajaran. 

Evaluasidalamkontekspendidikantidakhanyaberfungsisebagaialatuntukmengetahuisejauh 

mana siswamemahamimateri, tetapi juga sebagaidasaruntukmemperbaiki dan 

meningkatkan proses pembelajaransecarakeseluruhan. 

MenurutSudjana dan Rivai (2020), evaluasipembelajaranadalah proses yang 

dilakukansecaraberkelanjutanuntuk memperoleh 

informasimengenaipencapaiankompetensisiswa, yang 

kemudiandijadikandasaruntukpengambilankeputusanpendidikan. 

Evaluasitidakhanyaberkaitan dengan pemberiannilai, melainkan juga 

mencakuppengamatanterhadap proses belajarsiswa, partisipasi, motivasi, 

keterampilanberpikirkritis, dan kemampuanpemecahanmasalah. 

Lebihlanjut, Rustaman (2021) menjelaskanbahwaevaluasimerupakan proses 

pengukuran dan penilaianterhadapkemampuanpesertadidikmelaluiberbagaiteknik, 

baiktesmaupun non-tes, untukmenilaisejauh mana 

pesertadidiktelahmencapaitujuaninstruksionaltertentu. Dalam halini, 

evaluasimencakupdimensikognitif (pengetahuan), afektif (sikap dan nilai), dan 

psikomotorik (keterampilan), yang harusdipertimbangkansecaraseimbang. 

Dalam kurikulum modern sepertiKurikulum Merdeka, 

evaluasipembelajarantidaklagihanyaberorientasi pada hasilakhir (output), melainkan juga 

memperhatikan proses belajar (process-oriented evaluation). Ini 

menandakanadanyapergeseranparadigmadarievaluasi yang bersifatsumatifkeevaluasi yang 

lebihformatif dan autentik. Evaluasiautentikmenuntut guru untukmelakukanpenilaian yang 

menekankan pada keterampilannyata yang dilakukanpesertadidikdalamkonteks yang 

relevan, sepertimelaluiproyek, portofolio, observasi, jurnalbelajar, dan lain-lain. 

KarakteristikEvaluasiPembelajaran: 

Evaluasipembelajaran yang baikmemilikikarakteristiksebagaiberikut: 

1. BersifatObjektif: Penilaianharusdilakukansecaraadiltanpadipengaruhi oleh 

faktorsubjektifsepertiperasaanpribadi guru. 
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2. BersifatKomprehensif: Evaluasiharusmencakupseluruhaspekkompetensi, bukanhanya 

pada aspekkognitifsaja. 

3. BersifatKontinu: Evaluasidilakukansecaraberkelanjutan, tidakhanya pada 

akhirpembelajaran. 

4. Bersifat Diagnostik: Evaluasi mampu mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik. 

5. BersifatKonstruktif: Memberikanumpanbalik yang bermanfaatuntukmemperbaiki 

proses belajar dan mengajar. 

PerbedaanEvaluasi, Pengukuran, dan Penilaian 

Dalam praktikpendidikan, 

seringterjadikesalahandalammemahamiistilahevaluasi,pengukuran, dan penilaian. 

Padahalketiganyamemilikiperbedaankonsep. Pengukuran (measurement) adalah proses 

pemberianangkaataukuantifikasiterhadaphasilbelajarsiswa. Penilaian (assessment) 

merupakan proses menafsirkanhasilpengukuran, sementaraevaluasi (evaluation) adalah 

proses yang lebihluas yang mencakuppengukuran, penilaian, dan 

pengambilankeputusanterhadaphasil proses belajar-mengajarsecarakeseluruhan. 

Fungsi Evaluasi dalam Pembelajaran 

Evaluasi memiliki berbagai fungsi penting dalam pembelajaran, antara lain: 

 Fungsi Diagnostik: Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa dalam belajar. 

 FungsiSumatif: Menentukanpencapaianhasilbelajar di akhirsuatuperiode. 

 FungsiFormatif: Memberikanumpanbalikselama proses pembelajaranberlangsung. 

 FungsiSelektif: Menyeleksipesertadidikuntukkejenjang yang lebihtinggiataudalam 

program tertentu. 

 FungsiAdministratif: Untukpelaporan dan dokumentasihasilbelajar. 

Dengan mempertimbangkanberbagaipendapatahli, 

evaluasipembelajarandapatdisimpulkansebagai proses sistematis dan berkelanjutan yang 

mencakuppengumpulaninformasi, analisis data, 

sertapengambilankeputusanterhadapketercapaiantujuanpembelajaran. Evaluasi yang 

dirancang dan dilaksanakan dengan baikakanmemberikandampakpositifbagi guru, 

pesertadidik, dan sistempendidikansecaraumum. 

 

B. TUJUAN DAN FUNGSI EVALUASI PEMBELAJARAN 

1. Tujuan EvaluasiPembelajaran 

Tujuan utamadarievaluasipembelajaranadalahuntukmengetahuisejauh mana 

pesertadidiktelahmencapaikompetensi yang telahditetapkandalamkurikulum. Namun, 
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secaralebihluas, evaluasi juga memilikiberbagaitujuan yang salingberkaitan, 

baikuntukkepentingansiswa, guru, maupuninstitusipendidikansecarakeseluruhan. 

Beberapa tujuan evaluasi pembelajaran meliputi: 

a. Menilai Pencapaian Tujuan Pembelajaran 

Evaluasi digunakan untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) telah tercapai oleh 

peserta didik. Hal ini dapat dilihat melalui hasil belajar siswa yang mencerminkan 

penguasaan terhadap kompetensi dasar. 

b. Memberikan Informasi untuk Perbaikan Pembelajaran 

Melalui hasil evaluasi, guru dapat mengidentifikasi bagian-bagian dari proses 

pembelajaran yang kurang efektif dan membutuhkan perbaikan, baik dari segi 

strategi mengajar, media yang digunakan, maupun pendekatan pembelajaran yang 

diterapkan. 

c. Mendiagnosis Kesulitan Belajar Peserta Didik 

Evaluasi dapat membantu guru untuk mendeteksi dini hambatan atau kesulitan 

belajar yang dialami siswa, sehingga guru dapat memberikan bantuan atau 

intervensi yang tepat melalui kegiatan remedial. 

d. Memberikan Umpan Balik kepada Peserta Didik 

Evaluasi tidak hanya bermanfaat bagi guru, tetapi juga penting bagi siswa agar 

mereka mengetahui tingkat penguasaan materi dan kemampuan diri mereka, serta 

termotivasi untuk belajar lebih baik. 

e. Dasar dalam Pengambilan Keputusan 

Evaluasi digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan berbagai 

keputusan pendidikan, seperti kenaikan kelas, pemberian penghargaan, 

penempatan siswa, dan pemilihan program pengajaran yang sesuai. 

f. Alat untukMenilaiEfektivitas Metode dan Program Pembelajaran 

Evaluasi juga digunakanuntukmenilaiapakahmetode, media, dan 

pendekatanpembelajaran yang digunakan guru sudahtepatatauperludimodifikasi 

agar lebihsesuai dengan kebutuhansiswa. 

2. FungsiEvaluasiPembelajaran 

Evaluasipembelajaranmemilikibeberapafungsipenting yang salingmendukungsatusama 

lain. Fungsiinimemberikangambaranmenyeluruhtentangkedudukanevaluasidalam 

proses pendidikan: 

a. FungsiDiagnostik 
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Fungsiiniberperandalammengidentifikasikekuatan dan 

kelemahanpesertadidiksejakawalpembelajaran. Dengan evaluasidiagnostik, guru 

dapatmemahamikesiapansiswaterhadapmateri yang akandiajarkan dan 

memberikanperlakuanpembelajaran yang sesuai. 

b. FungsiFormatif 

Evaluasiformatifdilakukanselama proses 

pembelajaranberlangsunguntukmemantaukemajuanbelajarsiswa dan 

memberikanumpanbaliksecaralangsung. Fungsiinimemungkinkan guru 

melakukanperbaikansegeraterhadappembelajaran dan 

mendorongsiswauntukmemperbaikikesalahanmereka. 

c. FungsiSumatif 

Fungsisumatifberperandalammenilaikeberhasilanbelajarsiswasecarakeseluruhan 

pada akhirsuatuperiodepembelajaran, sepertiakhir semester atauakhirtahunajaran. 

Hasil evaluasiinidigunakanuntukmenentukannilaiakhir dan 

pengambilankeputusanadministratifsepertikenaikankelas. 

d. FungsiSelektif 

Evaluasidapatdigunakanuntukmenyeleksipesertadidik yang layakmengikuti 

program tertentu, misalnyadalam program akselerasi, beasiswa, 

ataupemilihanpesertalomba. Evaluasi selektif menekankan pada pemeringkatan 

atau perbandingan antara peserta didik. 

e. Fungsi Penempatan (Placement) 

Evaluasi penempatan dilakukan untuk mengetahui posisi atau level awal 

kemampuan peserta didik agar guru dapat menyesuaikan pendekatan, metode, dan 

materi pembelajaran. Fungsi ini sangat penting terutama pada awal tahun ajaran 

atau saat siswa mengikuti program baru. 

f. Fungsi Prediktif 

Evaluasi ini bertujuan untuk memperkirakan potensi keberhasilan peserta didik di 

masa depan, misalnya dalam pemilihan jurusan atau bidang studi yang sesuai 

dengan kemampuan dan minat siswa. 

Secara keseluruhan, tujuan dan fungsi evaluasi pembelajaran tidak hanya terbatas pada 

pemberian nilai akademik semata, tetapi juga sebagai alat kontrol, refleksi, dan 

pengembangan diri, baik bagi guru maupun siswa. Evaluasi yang dilaksanakan dengan 

prinsip-prinsip yang tepat akan membantu menciptakan proses belajar yang lebih 

bermakna, efektif, dan berorientasi pada peningkatan kualitas pendidikan secara 
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menyeluruh. 

 

C. JENIS DAN BENTUK EVALUASI PEMBELAJARAN 

Evaluasipembelajaranmemilikiberbagaijenis dan bentuk yang 

dirancanguntukmencapaitujuan yang berbeda-bedadalam proses pendidikan. 

Pemahamanterhadapjenis dan bentukevaluasi sangat pentingbagipendidik agar 

dapatmemilihteknikevaluasi yang tepatsesuai dengan tujuanpembelajaran, 

karakteristikpesertadidik, dan kompetensi yang ingindicapai. 

1. Jenis-Jenis EvaluasiPembelajaran 

Menurutbanyakahli, termasukRustaman (2021) dan Sutrisno (2022), 

evaluasipembelajarandapatdibedakanberdasarkanwaktupelaksanaannya, 

tujuanpelaksanaannya, dan cakupannya. Berikutiniadalahpenjabarandarijenis-

jenisevaluasitersebut: 

a. EvaluasiDiagnostik 

Evaluasidiagnostikdilakukansebelumkegiatanpembelajarandimulai, dengan 

tujuanuntukmengetahuilatarbelakangkemampuanawalpesertadidik, 

kesulitanbelajar, sertahambatan-hambatan yang mungkinmerekahadapi. Informasi 

dari evaluasi ini membantu guru menyesuaikan metode pembelajaran yang tepat 

dan merancang program remedial. 

Contoh: Tes prasyarat matematika sebelum memulai materi pecahan. 

b. Evaluasi Formatif 

Evaluasi formatif dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung, bertujuan 

untuk memantau kemajuan belajar siswa dan memberikan umpan balik kepada 

guru dan siswa. Evaluasi ini sangat penting dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran dan memperbaiki strategi mengajar. 

Contoh: Kuis singkat setelah materi disampaikan, refleksi harian, jurnal belajar. 

c. Evaluasi Sumatif 

Evaluasi sumatif dilakukan di akhir proses pembelajaran, biasanya pada akhir 

tema, bab, semester, atau tahun ajaran. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai 

pencapaian belajar siswa secara keseluruhan dan digunakan untuk kepentingan 

administratif seperti pemberian nilai. 

Contoh: Ujianakhir semester, ujiansekolah. 

d. EvaluasiPenempatan (Placement Test) 

Evaluasiinidilakukanuntukmenentukanposisiawalatau level kemampuansiswa, agar 
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merekadapatmengikuti program pembelajaran yang sesuai. 

Evaluasipenempatanumumdilakukan pada 

awaltahunajaranatausaatpesertadidikberpindahjenjangpendidikan. 

Contoh: Tesmasukkelasakselerasiataupenjurusan SMA. 

e. EvaluasiSelektif 

Evaluasiselektifbertujuanuntukmenyaringpesertadidikberdasarkankriteriatertentu, 

misalnyauntuk program beasiswa, olimpiade, ataupemilihansiswaberprestasi. 

Contoh: Tes seleksi OSN, seleksi calon peserta program unggulan. 

f. Evaluasi Autentik 

Evaluasi ini dilakukan untuk menilai kemampuan peserta didik dalam konteks 

nyata, tidak hanya berdasarkan ujian tertulis. Evaluasi autentik mengutamakan 

proses dan produk yang dihasilkan siswa selama pembelajaran. 

Contoh: Proyek, portofolio, presentasi, demonstrasi. 

2. Bentuk-Bentuk Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, tergantung pada aspek 

yang ingin diukur serta pendekatan yang digunakan. Bentuk evaluasi umumnya 

diklasifikasikan menjadi dua, yaitu evaluasi berbasis tes dan evaluasi non-tes: 

a. Evaluasi Berbasis Tes 

Tes merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengetahui penguasaan peserta 

didik terhadap suatu kompetensi. Tesdapatdibedakanmenjadi: 

 TesObjektif 

Tes dengan jawaban yang sudahpasti dan penilaiannyatidaktergantung pada 

subjektivitas guru. 

Contoh: pilihanganda, benar-salah, menjodohkan, isiansingkat. 

 TesSubjektif (Uraian/Esai) 

Tes yang 

menuntutsiswamenjawabsecaradeskriptifberdasarkanpemahamanatauanalisism

erekasendiri. 

Contoh: soaluraiantentangsebab-akibatsuatuperistiwasejarah. 

b. Evaluasi Non-Tes 

Evaluasi non-tesmenilaiaspek non-kognitifmaupunkognitif yang 

tidakdapatdijangkausecaramaksimal oleh testertulis. 

Bentukevaluasiinilebihfleksibel dan kaya akanvariasi. 

 Observasi: Mengamati sikap, partisipasi, dan keterampilan sosial siswa selama 
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pembelajaran. 

 Wawancara: Digunakan untuk menggali pendapat, motivasi, dan pengalaman 

siswa. 

 Angket atau Kuesioner: Untuk mengumpulkan informasi secara luas dari 

siswa terkait pembelajaran. 

 Portofolio: Kumpulan hasil kerja siswa yang menunjukkan perkembangan 

belajar dalam kurun waktu tertentu. 

 Penugasan/Proyek: Memberikantugasatauproyek yang 

menuntutintegrasipengetahuan dan keterampilandalambentukproduknyata. 

3. PrinsipPemilihanBentukEvaluasi 

Dalam memilihbentukevaluasi yang tepat, guru 

harusmempertimbangkanbeberapaprinsip, antara lain: 

 Relevansi: Evaluasiharussesuai dengan tujuan dan indikatorpembelajaran. 

 Kesesuaian dengan karakteristiksiswa: Termasukusia, gayabelajar, dan 

kemampuanawalsiswa. 

 Kepraktisan: Evaluasiharusdapatdilaksanakan dengan sumberdaya dan waktu 

yang tersedia. 

 Keadilan dan keterbukaan: Semuasiswaharusmemilikikesempatan yang 

samauntukmenunjukkankemampuannya. 

Jenis dan bentukevaluasipembelajaran yang beragammemberikanfleksibilitasbagi 

guru dalammenilaihasil dan proses belajarpesertadidik. Pemahaman yang 

mendalamterhadapjenisevaluasisepertidiagnostik, formatif, sumatif, 

sertabentukevaluasisepertites dan non-tes, 

menjadikuncipentingdalammenciptakansistempenilaian yang adil, komprehensif, dan 

bermakna. Evaluasi yang baikakanmendorongterciptanya proses pembelajaran yang efektif, 

menyenangkan, dan berorientasi pada pengembanganpotensisiswasecaramenyeluruh. 

 

D. PRINSIP-PRINSIP EVALUASI PEMBELAJARAN 

Agar evaluasipembelajaranberjalansecaraefektif dan dapatmemberikanhasil yang 

objektifsertabermanfaat, makapelaksanaannyaharusmengikutiprinsip-prinsiptertentu. 

Prinsip evaluasi ini menjadi landasan filosofis dan operasional bagi guru dalam merancang 

dan menerapkan kegiatan evaluasi secara tepat. 

Berikut adalah prinsip-prinsip evaluasi pembelajaran yang umum digunakan: 

1. Validitas (Ketepatan Ukur) 
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Evaluasi harus benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. Misalnya, jika tujuan pembelajaran menekankan kemampuan 

berpikir kritis, maka alat evaluasinya harus mampu mengukur keterampilan tersebut, 

bukan sekadar hafalan. 

2. Reliabilitas (Keajegan Hasil) 

Instrumen evaluasi harus memberikan hasil yang konsisten jika digunakan berulang 

kali pada subjek yang sama dalam kondisi yang serupa. Evaluasi yang tidak reliabel 

akan menghasilkan data yang tidak dapat dipercaya untuk pengambilan keputusan 

pendidikan. 

3. Objektivitas 

Penilaian tidak boleh dipengaruhi oleh faktor subjektif, seperti perasaan pribadi guru 

terhadap siswa. Oleh karena itu, guru perlu menggunakan rubrik, pedoman penilaian, 

atau instrumen standar untuk menghindari bias. 

4. Keadilan (Fairness) 

Semua peserta didik harus memiliki kesempatan yang sama dalam mengikuti evaluasi. 

Tidak boleh ada diskriminasi berdasarkan latar belakang ekonomi, budaya, agama, 

atau faktor lainnya. 

5. Praktikabilitas (Keterlaksanaan) 

Evaluasi harus dapat dilaksanakan secara efisien dan praktis, baik dari segi waktu, 

tenaga, maupun biaya. Guru harus mempertimbangkan keterbatasan yang ada saat 

merancang evaluasi. 

6. Kontinuitas (Keberlanjutan) 

Evaluasi bukan hanya dilakukan di akhir pembelajaran, tetapi juga selama proses 

berlangsung. Evaluasiberkelanjutanakanmemberikan data yang lebihlengkap dan 

akurattentangperkembanganbelajarsiswa. 

7. Transparansi 

Kriteria dan prosedurevaluasiharusdiinformasikankepadapesertadidiksejakawal, agar 

merekamemahamiapa yang dinilai dan bagaimanacarauntukmencapainya. 

8. Mendidik 

Evaluasiharusbersifatkonstruktif dan memberikanpengalamanbelajar, bukansemata-

matasebagaialatmenghukumsiswa. Evaluasi yang 

baikakanmemotivasisiswauntukbelajarlebihbaik. 

 

E. PROSEDUR PELAKSANAAN EVALUASI 
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Pelaksanaanevaluasipembelajaranharusdilakukansecaraterstruktur dan sistematis 

agar hasilnya valid dan dapatdigunakansebagaidasardalampengambilankeputusan. 

Prosedurinimencakupbeberapatahappenting yang salingberkaitan: 

1. Menentukan Tujuan Evaluasi 

Langkah pertamaadalahmerumuskantujuanevaluasi dengan jelas dan spesifik. Tujuan 

iniharusselaras dengan tujuanpembelajaran yang telahditetapkan. Misalnya, 

apakahevaluasibertujuanuntukmengukurpemahamankonsep, 

kemampuanberpikirkritis, atausikap dan perilaku? 

2. MerumuskanIndikator dan KriteriaKeberhasilan 

Indikatoradalahtolokukurkeberhasilan yang akandigunakanuntukmenilaisejauh mana 

tujuantercapai. Setiapindikatorharusdirancang agar dapatdiukursecaraobjektif dan 

terukur (measurable). Kriteria keberhasilan juga perlu ditetapkan, misalnya minimal 

75% siswa mencapai nilai di atas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). 

3. Memilih dan Menyusun Instrumen Evaluasi 

Instrumen evaluasi disesuaikan dengan jenis kompetensi yang diukur. Jika ingin 

menilai aspek kognitif, maka dapat digunakan tes tertulis; sedangkan untuk menilai 

keterampilan, dapat digunakan observasi atau penilaian kinerja (performance 

assessment). 

Instrumen yang seringdigunakan: 

 Tespilihanganda, uraian 

 Lembar observasi 

 Rubrik penilaianproyekatauportofolio 

 Kuesioneratauangket 

4. MelaksanakanEvaluasi 

Pelaksanaanevaluasidilakukansesuai dengan jadwal dan prosedur yang 

telahditetapkan. Pentinguntukmenciptakankondisi yang kondusif dan 

adilbagisemuapesertadidiksaatevaluasiberlangsung, sertamemberikanpenjelasan yang 

cukuptentangcarapengerjaansoalatautugas. 

5. Mengolah dan Menganalisis Hasil Evaluasi 

Setelah evaluasi selesai, guru perlu mengolah data yang diperoleh. Pengolahan hasil 

dapat berupa konversi nilai mentah ke skor akhir, tabulasi data, analisis kesalahan 

umum siswa, serta penghitungan rata-rata kelas atau pencapaian indikator. 

6. Menafsirkan dan Menyimpulkan Hasil Evaluasi 

Hasil analisisharusditafsirkansecaraobjektif. Guru perlumelihat data 
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secaramenyeluruh dan mengaitkannya dengan indikatorpembelajaran. Dari 

sinidapatdisimpulkanapakahsiswatelahmencapaitujuanpembelajaranataubelum. 

7. MemberikanUmpan Balik dan TindakLanjut 

Hasil evaluasi harus dikomunikasikan kepada peserta didik secara jelas. Jika 

diperlukan, guru bisa memberikan program remedial untuk siswa yang belum tuntas 

dan pengayaan bagi siswa yang telah melampaui target. Selain itu, hasil evaluasi juga 

digunakan guru untuk merefleksi metode pembelajaran yang telah diterapkan. 

Prinsip dan prosedur evaluasi yang baik merupakan fondasi utama dalam menjamin 

terciptanya evaluasi yang bermutu. Evaluasi yang dilakukan dengan memegang prinsip 

validitas, reliabilitas, objektivitas, dan keadilan akan menghasilkan data yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Sementara itu, prosedur yang sistematis memungkinkan guru 

mengevaluasi dengan lebih tepat, adil, dan efisien, sehingga pembelajaran dapat terus 

ditingkatkan secara berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



13 
 

 

BAB III 

PENUTUP 

 

KESIMPLAN 

Evaluasi pembelajaran merupakan komponen esensial dalam proses pendidikan yang 

tidak hanya berfungsi untuk mengukur hasil belajar peserta didik, tetapi juga sebagai alat 

untuk memperbaiki dan mengembangkan proses pembelajaran secara menyeluruh. Evaluasi 

yang baik akan membantu guru mengetahui tingkat pencapaian kompetensi siswa, 

mengidentifikasi hambatan belajar, serta merancang tindak lanjut yang tepat seperti remedial 

dan pengayaan. 

Jenis-jenis evaluasi seperti diagnostik, formatif, sumatif, selektif, dan evaluasi autentik 

masing-masing memiliki tujuan spesifik yang jika diterapkan dengan tepat akan mendukung 

pencapaian tujuan pendidikan. Begitu pula dengan bentuk evaluasi, baik tes maupun non-tes, 

harus disesuaikan dengan aspek kompetensi yang ingin diukur, apakah kognitif, afektif, atau 

psikomotorik. 

Agar evaluasi berjalan efektif dan efisien, maka harus didasarkan pada prinsip-prinsip 

seperti validitas, reliabilitas, objektivitas, keadilan, dan keberlanjutan. Selain itu, pelaksanaan 

evaluasi juga harus mengikuti prosedur sistematis yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, 

analisis, hingga tindak lanjut. 

Dengan memahami dan menerapkan evaluasi secara tepat, guru tidak hanya berperan 

sebagai penilai, tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu menciptakan pembelajaran yang 

bermakna, adil, dan mendorong potensi peserta didik secara maksimal. Evaluasi bukan 

sekadar memberikan angka, tetapi merupakan refleksi dari keberhasilan proses pendidikan itu 

sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



14 
 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Astuti, Y., & Wulandari, D. (2021). Prinsip dan Praktik Evaluasi Pembelajaran di Sekolah 

Dasar. Jakarta: Bumi Aksara. 

 

Nugraha, R. (2023). Evaluasi Pembelajaran: Teori dan Aplikasi dalam Kurikulum Merdeka. 

Bandung: Alfabeta. 

 

Rukmini, S. (2020). InstrumenPenilaian Hasil Belajar. Yogyakarta: Deepublish. 

 

Rustaman, N. Y. (2021). EvaluasiPembelajarandalamKonteksKurikulum 2013. Bandung: 

UPI Press. 

 

Sudjana, N., &Rivai, A. (2020). Evaluasi Proses BelajarMengajar. Bandung: Sinar Baru 

Algensindo. 

 

Sutrisno, E. (2022). Strategi PenilaiandalamPembelajaran Abad 21. Malang: Literasi 

Nusantara. 

 


